



2.1. Konstruksi Realitas Media Massa 
Konstruksi adalah sebuah realitas yang dilakukan oleh media yang digunakan 
oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
pembuatan berita politik antara lain, pasar dan kenyataan politik. Sedangkan faktor 
internal yang mempengaruhi pembuatan tentang peliputan politik adalah idealisme dan 
ideologi yang dianut, baik oleh media secara keseluruhan maupun individu dan 
wartawannya (Hamad, 2004). Masing-masing media dibentuk oleh konstruksi realitas, 
karena konstruksi realitas berita tergantung dari kebijakan redaksional yang sudah 
ditentukan oleh politik media itu sendiri. Menganalisis media yang sudah dibentuk oleh 
media, maka analisis framing merupakan jalan untuk memahami dan membuat sebuah 
realitas. 
Ada dua karakteristik dari pendekatan konstruksionis, yang pertama, pendekatan 
konstruksionis menekankan pada politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang 
membuat suatu gambaran tentang realitas. Makna bukanlah suatu yang absolute, konsep 
statik yang ditemukan dalam satu proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam suatu 
pesan. Yang kedua, pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi sebagai 
proses yang dinamis. Pendekatan konstruksionis memeriksa bagaimana pembentukan 
pesan dari sisi komunikator, dan dari sisi penerima ia memeriksa bagaimana konstruksi 
makna individu menerima pesan. Pesan dipandang bukan sebagai mirror of reality yang 
menampilkan fakta atau keadaan apa adanya. Dalam penyampaian pesan, seorang 
menyusun cerita atau merangkai ucapan tertentu dalam memberikan gambaran tentang 





Berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau 
penting ataupun keduanya, bagi sejumlah besar orang (Kusumaningrat, 2005). Pedekatan 
lain yang mengatakan bahwa berita hanya apa yang diterbitkan, disebarkan, dan 
dipancarkan oleh pers. Pendekatan lain lagi ada yang mendefinisikan berita adalah 
beralih dari apa yang dikatakan dan dilakukan oleh wartawan dan melukiskan berita 
seperti yang didekatkan oleh organisasi berita (Nimmo, 2005) 
 
2.2.2. Kategori Berita 
Kategori berita digunakan untuk membedakan tentang jenis isi berita dan subjek 
peristiwa yang menjadi berita. Secara umum, seperti yang dicatat Tuchman, wartawan 
memakai lima kategori berita: hard news, soft news, spot news, developing news, dan 
continuing news (Eriyanto, 2012: 126). Kategori tersebut dipakai untuk membedakan 
jenis isi berita dan subjek peristiwa yang menjadi berita. 
 
Kelima kategori tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 2.2.2 Kategori Berita 
Hard news Berita yang mengenai peristiwa yang terjadi saat itu. 
Kategori berita ini sangat dibatasi oleh waktu dan 
aktualitas. Kategori berita ini dipakai untuk melihat 
apakah informasi itu diberikan kepada khalayak dan 
sejauhmana informasi tersebut cepat diterima oleh 
khalayak. Peristiwa yang bisa masuk dalam kategori 
hard news ini bisa peristiwa yang direncanakan (Sidang 
Istimewa, Memorandum, pemeriksaan pejabat yang 
dituduh korupsi), bisa juga peristiwa yang tidak 
direncanakan (bencana alam). 
Soft news Katergoti berita ini berkaitan dengan suatu kisah yang 
manusiawi (human interest). Kalau dalam hard news, 
peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang terjadi 
saat itu dan dibatasi oleh waktu, sedangkan soft news 
tidak seperti itu. Soft news diberitakan kapan saja. 
Karena yang menjadi ukuran dalam kategori berita ini 
bukanlah informasi dan kecepatan ketika diterima oleh 
khalayak, melainkan apakah informasi yang disajikan 
kepada khalayak tersebut menyentuh emosi dan 
perasaan khalayak. Contohnya, kisah orang dari Kediri 
yang ingin sekali naik haji, sampai berani duduk di 
kabin pesawat garuda, termasuk dalam berita soft news. 
Hard news berhubungan dengan peristiwa yang penting, 




Spot news Spot news adalah subklasifikasi dari berita hard news. 
Dalam spot news, peristiwa yang akan diliputi tidak bisa 
direncanakan. Peristiwa kebakaran, pembunuhan, 
kecelakaan, gempa bumi adalah peristiwa yang tidak 
bisa diprediksikan. Walaupun wartawan seringkali 
memberitakan kebakaran, wartawan tidak bisa 
memperkirakan secara spesifik di mana dan kapan 
kebakaran akan terjadi. Jika kebakaran terjadi dalam 
tempo dan jarak yang pendek dengan keberadaan 





Developing news adalah subklasifikasi lain dari hard 
news. Baik spot news maupun developing news 
umumnya berkaitan dengan peristiwa yang tidak 
terduga. Tapi dalam developing news dimasukkan 
elemen lain, peristiwa yang diberitakan adalah 
rangkaian dari berita yang diteruskan keesokan hari atau 
dalam berita selanjutnya. Contohnya, peristiwa jatuhnya 
pesawat terbang adalah peristiwa yang tak terduga dan 
pemberitaan terus berlanjut dan ada sambungan dalam 
berita selanjutnya. Dalam berita pertama diberitakan 
nama pesawat dan lokasi kecelakaan, dilanjutkan 
dengan berita mengenai nama korban dan sebab-sebab 
kecelakaan dan seterusnya. Di sini satu berita diteruskan 








Continuing news adalah subklsifikasi lain dari hard 
news. Dalam continuing news peristiwa bisa 









Sumber: Eriyanto, 2012: 127-130. 
 
Menurut Tuchman, jenis berita tersebut dibedakan dari jenis peristiwanya. 
Wartawan memakai kategori berita tersebut untuk dijadikan gambaran peristiwa sebagai 
berita. Berdasarkan kategori berita tersebut, wartawan menentukan apa yang harus 
dilakukan dan bagaimana kerja yang harus dilakukan, persiapan yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan dan menangkap peristiwa tersebut (Eriyanto, 2012 : 126). 
 
2.2.3.  Ideologi Profesional/Objektivitas 
Berita berhubungan dengan prosedur yang bisa disajikan oleh media kepada 
khalayak maka standar profesional yang berkaitan dengan jaminan yang ditekankan 
kepada khalayak bahwa apa yang disajikan adalah kebenaran. Secara umum objektivitas 
dalam proses produksi berita digambarkan tidak menggabungkan fakta dan opini. Berita 
adalah fakta dan karenanya dalam proses pencarian berita dan penulisan berita, sama 
terjadi antara satu pendapat dan pendapat lain, tapi tetap 
masuk dalam tema dan bidang yang sama. Proses dan 
peristiwa tiap hari berlangsung secara kompleks, tapi 
tetap berada dalam wilayah pembahasan yang sama 
pula. Peristiwa jatuhnya Memorandum sampai Sidang 
Istimewa adalah contoh dari continuing news. Satu 
peristiwa bisa terjadi kompleks, dan tidak terduga tapi 
mengarah pada satu tema tertentu. 
sekali tidak boleh ada opini. Dari berbagai prosedur dan kontrol tersebut menunjukkan 
bahwa pekerjaan seorang wartawan dan media adalah menyampaikan fakta. Memang 
tidak bisa menggambarkan peristiwa apa adanya 100% sesuai dengan realitas, tapi 
prosedur inilah yang membatasi masuknya opini pribadi atau pendapat personal 
wartawan dalam semua proses produksi berita. Itu juga ideologi untuk menekankan 
kepada khalayak bahwa wartawan memang menyampaikan kebenaran dan fakta 
(Eriyanto, 2012: 133). 
Objektivitas adalah ideologi yang bisa dipercaya yakni apa yang telah dilakukan 
dalam upaya untuk mencapai kebenaran. Bisa dianalogikan seperti dengan kerja dokter 
untuk mendeteksi penyakit pasien. Tidak ada jaminan bahwa apa yang dikatakan atau 
dideteksi dokter adalah kebenaran tapi berbagai prosedur dari pemeriksaan dengan 
peralatan adalah suatu penekanan ideologi untuk menekankan apa yang mereka lakukan. 
Disini, baik dokter dan pasien percaya dengan prosedur yang telah dilakukan. Tuchman 
mengatakan prosedur ini sebagai ritual karena dikonstruksi untuk dipercaya dan harus 
dilakukan seorang wartawan supaya apa yang ditulis bisa dikatakan objektif (Eriyanto, 
2012: 134). 
 
2.2.4. Objektivitas dan Kualitas Informasi 
Meenurut J. Westerstahl dalam buku teori komunikasi massa ( Mc Quail 2011) 
mengatakan bahwa penyajian laporan atau berita secara objektif harus mencakup nilai – 
nilai dan fakta yang memiliki implikasi evaluatif. Selain itu Westerstahl juga menjelaskan 
tentang pentingnya penilaian kadar netralitas dan keseimbangan sistem siaran publik. 
Kadar penilaian netralitas tersebut dapat di lihap pada skema berikut : 
        Gambar 2.2.4. Komponen utama objektivitas berita 
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 Dalam skema tersebut, terdapat enam poin penting untuk menilai objektifitas 
sebuah berita. Kefaktualan ini dikaitkan dengan sumber laporan berita yang di sajikan 
tanpa komentar baik itu sebuah peristiwa ataupun pernyataan yang dapat di cek 
kebenarannya. Kefaktualan sebuah laporan berita di tentukan oleh dua kriteria yakni 
“kebenaran” yang mencakup keutuhan laporan yang tepat dan di topang oleh 
petimbangan independen tanpa adanya unsur untuk merubah ataupun menyalaharahkan 
adalah penilaian kualitas sebuah informasi. Selanjutnya keriteria berikutnya adalah  
“relvansi” yang berarti sebuah proses seleksi, yang mensyaratkan perlunya proses seleksi 
untuk kepentingan calon penerima dan masyarakat. 
 Kemudian impartialitas  dihubungkan dengan sikap wartawan yang netral, yakni 
dalam mencapai sasaran yang di inginkan wartawan tidak melibatkan penilaian pribadi 
dan subjektif. Sama halnya dengan kefaktualan, impartialitas juga memiliki kriteria 
penilaian bahwa sebuah laporan berita haruslah “netral” dan seimbang. “Keseimbangan” 
berita diukur dengan sikap netral wartawan yang melaporkan berita secara objektif sesuai 
dengan fakta dan tidak melibatkan penilaian pribadi. Namun pada kenyataannya, akibat 
sumber informasi yang harus bersaing dengan sumber informasi lain, tidak menutup 
kemungkinan untuk timbulnya sumber informasi yang memihak. Sehingga 
bagaimanapun juga, hanya sedikit media yang terbebas dari pernyataan bahwa media 
tersebut tidaklah sepenuhnya Objektif. (Mc Quail, 2011 : 131)    
  
2.3. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang melalui media massa (media cetak 
dan elektronik) yang disalurkan menggunakan teknologi modern (Nurudin, 2007: 3). 
Massa dalam arti atau konteks komunikasi massa lebih menunjuk ke pemerima pesan 
yang berkaitan dengan media massa. Karena itu massa merujuk kepada audience atau 
khalayak. Dari sekian banyak definisi yang bisa dikatakan media massa bentuknya antara 
lain media elektronik (TV, radio), media cetak (surat kabar, majalah, tabloid). Dari 
beberapa definisi yang tidak menyebutkan internet dalam definisi komunikasinya karena 
internet pada saat itu belum menjadi wabah seperti sekarang ini. Maka sah saja jika 
memasukkan internet dalam suatu bentuk komunikasi massa. Media massa itu antara lain: 
TV, radio, internet, majalah, koran, tabloid, buku, dan film (film bioskop dan bukan 
negatif film yang dihasilkan kamera). 
Dalam buku Pengantar Komunikasi Massa (Nurudin, 2007), komunikasi massa 
yang dikemukakan oleh Michael W. Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986) yang 
menerangkan tentang komunikasi massa. Menurut kedua ahli tersebut sesuatu bisa 
didefinisikan sebagai komunikasi Massa jika mengenai hal-hal sebagai berikut (Nurudin, 
2007 : 8): 
 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan yang modern 
untuk menyebarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang sangat luas dan 
tersebar. Pesan disebarkan melalui media modern antara lain, surat kabar, 
majalah, TV, dan film. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesan yang 
bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak kenal 
atau bisa mengetahui satu sama yang lain. Anonimitas audience dalam 
komunikasi massa inilah yang membedakan dengan jenis komunikasi yang lain. 
Bahkan pengirim dan penerima pesan tidak saling mengenal dengan yang lainnya. 
3. Pesan adalah milik publik. Dengan arti bahwa pesan itu bisa didapatkan dan bisa 
diterima oleh banyak orang. Oleh karena itu bisa diartikan milik publik. 
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya merupakan organisasi formal 
seperti jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya 
tidak berasal dari perorang tapi berasal dari suatu lembaga. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). Dengan arti 
pesan-pesan yang disebarkan dikontrol oleh sejumlah individu dalam lembaga 
tersebut sebelum disiarkan lewat media massa. Penjelasan ini berbeda dengan 
komunikasi antar personal, kelompok atau publik dimana yang mengkontrol 
bukan sejumlah individu. Beberapa inidividu dalam komunikasi massa itu ikut 
berperan dalam membatasi, memperluas pesan yang disiarkan. Contohnya, 
reporter, editor film, penjaga rubik, dan lembaga sensor lain dalam media itu bisa 
dikatakan berfungsi sebagai gatekeeper. 
6. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Kalau dalam jenis 
komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. Misalnya dalam komunikasi 
antar personal. Dalam komunikasi jenis ini umpan balik langsung dilakukan, 
sedangkan komunikasi yang dilakukan lewat surat kabar tidak bisa langsung 
dilakukan atau bisa disebut tertunda. 
Dengan penjelasan tersebut, media massa adalah salah satu alat komunikasi yang 
bisa menyebarkan suatu pesan dengan cepat dan serempak kepada audience. Pada 
umumnya media massa sudah menjadi kebutuhan sehari-hari audience dan media massa 





2.4. Media Online 
Secara umum pengertian media online adalah bentuk media komunikasi yang 
berbasis telekomunikasi dan multimedia yang bisa diakses melalui internet yang berisi 
teks, foto, suara, dan video. Di dalam pengertian umum,  media online antara lain website 
(situs web, blog, TV online, radio online, pers online, mail online, media sosial). Dalam 
buku Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online (Asep Syamsul, 2012) 
mengartikan media online sebagai berikut: 
1. Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs website internet. 
Media online merupakan media massa generasi ketiga setelah media cetak - koran, 
tabloid, majalah, buku dan media elektronik – radio, TV, dan video atau film. Media 
online secara fisik adalah media yang berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer 
dan internet). Termasuk kategori media online adalah portal, website, radio online, TV 
Online, dan email. 
2. Media online merupakan jenis media massa yang populer dan bersifat khas. Kekhasan 
media online terletak pada keharusan memiliki jaringan teknologi informasi dan 
menggunakan perangkat komputer, di samping pengetahuan tentang program komputer 
untuk mengakses informasi/berita. Keunggulan media online adalah informasi/berita up 
to date, real time, dan praktis (Yunus, 2010) 
3. Up to date, media online mengupgrade informasi atau berita dari waktu ke waktu dan 
dimana saja, tidak hanya menggunakan komputer saja tapi fasilitas smarthphone yang 
memiliki fasilitas teknologi internet dan hal ini media online memiliki proses penyajian 
informasi lebih mudah dan sederhana. 
4. Real time, media online bisa langsung menyajikan informasi dan berita saat peristiwa 
berlangsung. Wartawan media online bisa mengirim informasi langsung ke meja redaksi 
dari lokasi peristiwa dengan bantuan telepon atau fasilitas internet seperti E-Mail dan 
lainnya. 
5. Praktis, karena kemudahannya untuk mendapatkan informasi dan berita kapan saja dan 
dimana saja jika diinginkan. Media online dapat dibuka dan dibaca sejauh didukung oleh 
koneksi internet. Handphone memiliki fasilitas internet, komputer atau personal 
computer yang memiliki sambungan internet di perkantoran atau di rumah, dan warnet. 
 
2.5. Media Baru 
Media baru adalah teknologi komunikasi yang memiliki ketersediaan yang sangat 
luas untuk pengguna pribadi sebagai alat komunikasi. Perkembangan media massa begitu 
cepat. Dengan perkembangan teknologi komunikasi, komunikasi massa semakin maju, 
kompleks, dan memiliki kelebihan dari teknologi sebelumnya. Menurut Mcquail (2011), 
dalam teori komunikasi massa ciri utama dari media baru adalah, ada saling 
berhubungannya akses terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun sebagai 
pengirim pesan, interaktivitas, dan kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka 
dan sifatnya ada dimana-mana. Media baru (internet) menjadi suatu pijakan hubungan 
baru antara khalayak dan media.  
Perbedaan media baru dan media lama, yaitu media baru mengabaikan batasan 
percetakan dan model penyaringan dengan memungkinkan akan terjadinya percakapan 
antar banyak pihak, memungkinkan penerima secara simultan, perubahan dan penyebaran 
kembali objek-objek budaya, mengganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya  
hubungan kewilayahan dan modernitas, menyediakan kontak global secara instan, dan 
memasukkan subjek, modern atau akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan 
(Mcquail 2011). 
Kemunculan media baru turut memberikan perubahan pola komunikasi 
masyarakat. Media baru, dalam hal ini internet sedikit banyak mempengaruhi cara 
individu berkomunikasi dengan individu lainnya. Internet menjadi suatu kebutuhan 
manusia dalam berkomunikasi, mencari informasi dan mengirim informasi antarpribadi. 
Internet juga berfungsi sebagai aspek penyedia informasi yang tidak ada batasan. 
Mengakses internet saat ini sudah menjadi rutinitas kebanyakan masyarakat. Tidak hanya 
dengan menggunakan komputer atau laptop saja tapi saat ini bisa mengakses melalui 
smartphone. 
 
2.6. Konstruksi Realitas 
Istilah konstruksi sosial menjadi terkenal saat diperkenalkan oleh Peter. L Berger 
dan Thomas Luckmann melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of 
Reality: A Treatise in The Sociology of Knowledge (1996). Dalam buku itu dia 
menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, yang mana individu 
menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama 
secara subjektif (Tamburaka, 2012). Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas 
Peter L. Berger dan Luckmann telah direvisi dengan melihat variabel atau fenomena 
media massa menjadi sangat substansi dalam subjek eksternalisasi, dan internalisasi. 
Dengan demikian sifat dan kelebihan media massa telah memperbaiki kelemahan proses 
konstruksi sosial atas realitas yang berjalan lambat itu. Substansi “teori konstruksi sosial 
media massa” adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi 
sosial berlangsung dengan sangat cepat dan penyebarannya merata. Realitas yang 
terkonstruksi itu juga membentuk opini massa (Tamburaka, 2012).  
Konstruksi sosial dan interaksionisme simbolik berakar pada pemahaman bahwa 
pengharapan yang kita ketahui terhadap diri sendiri, orang lain, dan dunia sosial. Menurut 
Goffmann dalam Tamburaka (2012) konsep konstruksi sosial utamanya mengenai 
perlambangan, namun ia menganggap itu terlalu sederhana. 
Goffmann dalam Tamburaka (2012) berpendapat, pengalaman seseorang terhadap 
suatu realitas bergantung pada kemampuan kita memahami situasi dan orang-orang 
dalam kehidupan sehari-hari tanpa perlu sungguh-sungguh berupaya. Oleh karena itu, 
kita tidak punya stok kemampuan pengetahuan yang dikontrol oleh institusi sebagaimana 
yang diyakini para ahli konstruksionisme sosial. Kita justru memiliki kemampuan 
keluwesan untuk menciptakan dan menggunakan harapan tersebut. 
Seperti berita pada waktu silam, internet Indonesia akan terancam mati total. 
Pemberitaan internet terancam mati total akan membuat perekonomian negeri ini 
dirugikan. Maka dalam realitas sosial masyarakat mengharapkan Badan Regulasi 
Telekomunikasi Indonesia (BRTI) menanggulangi ancaman tersebut agar tidak terjadi 
kekacauan terutama di dunia perbankan yang sangat tergantung pada telekomunikasi 
internet untuk menjalankan ATM, SMS, dan khususnya internet banking. 
 
2.7. Tahapan Konstruksi 
Frans M. Parera menjelaskan (Tamburaka, 2012) tugas pokok sosiologi 
pengetahuan adalah menjelaskan dialektika antara lain diri (self). Dialektika ini 
berlangsung dalam proses dengan momen simultan, (1) eksternalisasi (penyesuaian diri) 
dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia. (2) Objektivasi, interaksi sosial yang 
terjadi dalam dunia interobjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 
instutisionalisasi. (3) Internalisasi, proses yang mana individu yang mengindentifikasi 
dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat menjadi 
anggotanya. (Bungin, 2010). 
Eksternalisasi adalah suatu proses ketika sebuah produk sosial menjadi sebuah 
bagian penting dalam masyarakat yang setiap saat dibutuhkan dalam individu, maka 
produk sosial akan menjadi hal atau bagian yang penting dalam kehidupan seseorang 
untuk melihat dunia luar. Dalam konsteks ini, informasi dari media merupakan produk 
sosial yang sangat dibutuhkan individu/khalayak (Tamburaka, 2012). 
Internalisasi adalah proses pemahaman langsung dari suatu peristiwa objektif 
sebagai ungkapan suatu makna. Dalam arti sebagai manifestasi dari proses-proses 
subjektif orang lain, yang menjadi subjektif bagi individu itu sendiri. Tidak peduli 
subjektif orang lain sesuai dengan subektif individu tertentu. Dari kedua makna subjektif 
dan pengetahuan timbal balik mengenai kesesuaian itu dan mengandaikan terbentuknya 
pengertian bersama. Dalam hal ini lewat pengaruh media akan membentuk pendapat 
umum yang dikenal sebagai opini massa (Tamburaka, 2012).. 
Bungin (2010) dalam Tamburaka (2012) menjelaskan bahwa posisi “konstruksi 
sosial media massa” adalah mengoreksi substansi kelemahan dan melengkapi “konstruksi 
sosial media massa” atas “konstruksi sosial atas “realitas”. Namun, proses simultan yang 
diatas tidak berkerja secara tiba-tiba, tetapi terbentuk melalui proses beberapa tahap 
penting. Dari konten konstruksi media massa, proses kelahiran konstruksi sosial media 
massa melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
 
2.7.1. Tahap Menyikapi Materi Konstruksi 
Masing-masing media massa memiliki desk yang berbeda sesuai dengan 
kebutuhan dan visi suatu media. Isu-isu yang penting setiap hari menjadi fokus 
media massa, terutama berhubungan tiga hal yaitu kedudukan (tahta), harta, wanita. 
Selain ketiga hal itu media massa juga memiliki fokus-fokus lain, seperti informasi 
yang sifatnya menyentuh perasaan maupun mengerikan. Tiga hal penting dalam 
mempersiapkan materi konstruksi sosial yaitu keberpihakan media massa kepada 
kapitalisme, keberpihakan media massa kepada semua masyarakat dan keberpihakan 
media massa kepada kepentingan umum. 
 
 
2.7.2. Tahapan Sebaran Konstruksi 
Media elektronik memiliki konsep real time yang berbeda dengan media 
cetak. Karena sifatnya langsung (live), jadi yang dimaksud dengan real time oleh 
media elektronik adalah ketika disiarkan, saat itu juga pemberitaan sampai ke 
pemirsa. Sedangkan real time oleh media cetak terdiri dari konsep hari, minggu atau 
bulan, seperti terbitan harian, terbitan mingguan atau terbitan beberapa mingguan 
atau bulanan. Walaupun media cetak memiliki real time yang bersifat tertunda, 
namun aktualitas menjadi pertimbangan utama sehingga pembaca merasa tepat 
waktu mendapatkan berita tersebut. Sebaran konstruksi media massa pada 
umumnya, menggunakan model satu arah, yang dimana media menyodorkan 
informasi sementara khalayak tidak memiliki pilihan lain kecuali mengkonsumsi 
informasi itu. Model satu arah ini terjadi pada media cetak. Media elektronik 
khususnya radio bisa dilakukan dua arah, walaupun agenda setting konstruksi masih 
didominasi oleh media. 
 
2.7.3. Tahapan Pembentukan Konstruksi 
Setelah pemberitaan sampai ke pembaca atau pemirsa, akan terjadi tahap 
pembentukan konstruksi dimasyarakat yang melalui tiga tahap berlangsung secara 
genetik. Pertama, konstruksi realitas pembenaran. Kedua, kesediaan dikonstruksi  
oleh media massa, dan ketiga sebagai pilihan konsumtif. Pembenaran dalam arti 
suatu bentuk konstruksi media massa yang terbangun di masyarakat yang cenderung 
membenarkan apa saja suatu informasi yang disajikan oleh media massa sebagai 
sebuah realitas kebenaran. Selanjutnya adalah kesediaan dikonstruksi oleh media 
massa, bahwa seseorang untuk menjadi pembaca dan pemirsa media massa adalah 
karena pilihanya yang bersedia pikiran-pikirannya dikonstruksi oleh media massa. 
Sebagai pilihan konsumtif, seseorang akan sangat tergantung dengan 
namanya media massa. Setiap hari orang akan menonton TV mendengarkan radio, 
mengakses internet, membaca koran. Pada tingkat tertentu, seseorang merasa tidak 
lengkap dalam hidupnya jika seseorang itu belum membaca koran, mengakses 
internet, menonton TV pada hari itu. Inilah yang dinamakan media massa sebagai 
bagian kebiasaan hidup khalayak yang tidak bisa terlepaskan. 
Tahap pembentukan konstruksi citra adalah bangunan yang diinginkan oleh 
tahap konstruksi. Bangunan konstruksi citra yang dibangun oleh media massa ini 
terbentuk dalam dua model antara lain sebagai berikut : 
 Model good news : sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi pemberitaan 
sebagai pemberitaan yang baik. Dalam model ini objek pemberitaan dikonstruksi 
sebagai sesuatu yang memiliki citra baik sehingga informasi yang disampaikan 
terkesan lebih baik dari  kebaikan yang ada pada objek itu sendiri. 
 Model bad news :  sebuah konstruksi yang cenderung memberi citra buruk pada 
objek pemberitaan sehingga infromasi yang disampaikan terkesan lebih jelek, lebih 
buruk, dan jahat pada objek pemberitaan itu sendiri. Contohnya, pada kasus 
pemberitaan kriminal, maka model bad news sebagai tujuan akhir di mana 
terbentuknya citra buruk sebagai koruptor, penjahat, terroris, terdakwa buronan. 
 
2.7.4. Tahap Konfirmasi 
Konfirmasi merupakan tahapan ketika media massa maupun pembaca dan 
pemirsa memberikan argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihan untuk terlibat 
dalam tahap pembentukan konstruksi. Tahapan ini perlu, sebagai bagian untuk 
memberikan argumentasi terhadap alasan-alasannya konstruksi sosial. Sedangkan 
bagi pemirsa dan pembaca, tahapan ini untuk menjelaskan kenapa ia terlibat dan 
bersedia hadir dalam proses konstruksi sosial. Alasan yang sering digunakan dalam 
konfirmasi ini dapat diumpamakan: (a) kehidupan modern menghendaki pribadi 
yang selalu berubah dan menjadi bagian dari produksi media massa. Pribadi yang 
jauh dari media massa akan menjadi pribadi yang selalu kehilangan dan ketinggalan 
informasi, karena ia terlambat untuk merebut kesempatan. (b) kedekatan dengan 
media massa adalah gaya hidup orang modern, dimana orang modern sangat 
menyukai popularitas, terutama subjek media massa itu sendiri. (c) media massa 
walaupun memiliki kemampuan mengkonstruksi realitas media berdasarkan 
subjektivitas media, namun kehadiran media massa dalam kehidupan seseorang 
menjadi sumber pengetahuan tanpa batas yang sewaktu-waktu dapat diakses. 
Umumnya, nilai yang dikonstruksi media massa adalah nilai yang bersumber 
dari redaktur dan para desk media massa. Media massa adalah replikasi dari 
masyarakat oleh nilai-nilai dan norma yang ada pada redaktur dan para desk media 
massa tertentu. Media itu bukan hanya memberikan informasi dan hiburan semata 
tapi juga memberikan pengetahuan kepada khalayak sehingga proses berpikir dan 
menganalisa sesuatu berkembang dan pada akhirnya bisa membawa kerangka 
berpikir sosial bagi terbentuknya sebuah kebijakan publik sebagai implikasi dari 
tahapan elemen-elemen yang merupakan bagian bagaimana media merekonstruksi 
realitas sosial di masyarakat. 
 
2.8.  Konstruksi Realitas Media Massa 
Pesan berupa berita merupakan sesuatu yang dibangun dan dibentuk oleh media 
untuk tujuan tertentu. Ada motif disetiap pesan yakni nilai-nilai yang ingin ditanamkan 
dalam benak khalayak. Manusia pada dasarnya memiliki kemampuan menyerap pesan 
secara kognisi. Perubahan kognitif dalam pikiran individu dapat mempengaruhi 
perubahan sikap dan perilaku dalam memandang dan memahami pesan atau informasi.  
Prinsip dasar realitas media menurut National Asociation for Media Literacy Education’s 




1.  Semua pesan media dibangun. 
2. Setiap media memiliki karakteristik, kekuatan, dan keunikan membangun  bahasa 
yang berbeda.  
3.  Pesan media diproduksi untuk suatu tujuan.  
4.  Semua pesan media berisi penanaman nilai dan tujuan yang ingin dicapai.  
5. Manusia menggunakan kemampuan, keyakinan, dan pengalaman mereka untuk 
membangun sendiri arti pesan media.  
6. Media dan pesan media dapat mempengaruhi keyakinan, sikap, nilai, perilaku, dan 
proses demokrasi.  
Hall (1982) dalam Wibowo (2010:122) berpendapat bahwa berkenaan dengan 
eksistensi media massa, dewasa ini tidak lagi memproduksi realitas atau tidak lagi 
menjadi wadah penyaluran informasi, tapi menentukan realitas atau melakukan 
pembingkaian melalui pemakaian kata-kata tertentu yang dipilih. Jika ada berita yang 
menampilkan kerusuhan sosial, misalkan hal ini bukanlah sekadar realitas yang 
sebenarnya, melainkan lebih merupakan pantulan keikutsertaan media massa dalam 
mengkonstruksi realitas. Ungkapan lain, fakta dilaporkan oleh jurnalis kepada 
pembacanya sebenarnya bukanlah fakta yang sesungguhnya karena jurnalis dalam 
menggunakan pembingkaiannya telah mengkonstruksi fakta yang dilihatnya, melalui 
kategori dan ideologi (Tamburaka, 2012). 
Masalahnya, sulit untuk menghindari pembingkaian pesan, karena jurnalis seperti 
halnya orang memiliki kelemahan untuk melihat sesuatu berlandaskan perspektif. Apa 
yang dibenak wartawan akan dicoba direfleksikan melalui suatu pemberitaan, wartawan 
butuh alasan untuk merefleksikan pandangan suatu pendapat, serta wartawan mencoba 
merefleksikan dengan mencari sebuah alasan untuk mendukung persepsinya melalui 
liputan peristiwa, wawancara yang dapat merefleksikan ideologinya. 
Dalam Tamburaka (2012) menurut Lipman dalam konsteks realitas sosial ada 
kecenderungan seseorang tidak akan berhadapan langsung dengan lingkungan mereka 
sebanyak mereka merespon pada gambaran yang ada di kepala mereka. Seseorang 
cenderung kurang percaya untuk mampu membuat keputusan politik yang penting 
berdasarkan suatu gambaran yang cukup sederhana. Opini seseorang sering kali 
berlindung dibalik opini atau keputusan penting yang dibuat oleh para teknokrat, para 
ahli yang menggunakan pola atau model yang lebih baik untuk memandu opini publik. 
Jika seseorang berada dalam kondisi kesendirian ia akan memiliki gambaran awal tentang 
suatu hal. Namun ketika ia berada dalam kelompok, perspektifnya bisa hilang oleh opini 
publik yang bisa memperteguhkan atau menghilangkan perspektif awal individu. 
Media massa dalam perspektif Mc Luhan melihat media (medium) sebagai pesan 
itu sendiri. Karakteristik media massa adalah gambaran seperti apa dan bagaimana 
institusi akan bergerak dan memberikan nilai melalui pemberitaannya. Institusi media 
massa adalah pesan bagi khalayak untuk melihat sebagai lembaga yang membangun nilai 
kepada khalayak. Isu-isu yang ditonjolkan dalam pemberitaan memiliki makna tertentu 
dan memiliki maksud tertentu. (Tamburaka, 2012). 
 
 
2.9. Analisis Framing Sebagai Analisis Teks Media 
Analisis framing adalah suatu metode dari analisis teks media yang berbeda 
didalam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini memandang realitas kehidupan 
sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi 
(Eriyanto,2012:3).Analisis framing dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana 
realitas dikonstruksi oleh media. Dengan cara dan teknik apa peristiwa ditekankan dan 
ditonjolkan. Apakah dalam berita itu ada bagian yang dihilangkan, luput, atau bahkan ada 
yang disembunyikan dalam pemberitaan. 
 Secara sederhana, analisis framing dapat digambarkan sebagai analisis untuk 
mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh 
media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Jadi, dalam penelitian 
framing, yang menjadi titik persoalan adalah bagaimana  realitas/peristiwa dikonstruksi 
oleh media. Lebih spesifik, bagaimana media membingkai peristiwa dalam konstruksi 
tertentu. Sehingga yang menjadi titik perhatian bukan apakah media memberitakan 
negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media 
(Eriyanto, 2012:3).  
Misalnya, langkah Memorandum yang dianjurkan DPR kepada Presiden Gus Dur 
bisa saja dimaknai dan dipahami sebagai upaya DPR melakukan kontrol dan pengawasan 
kepada pemerintah. Bisa juga Memorandum DPR itu dimaknai oleh media sebagai upaya 
menjatuhkan presiden dan dilakukan oleh orang-orang yang tidak disukai oleh Gus Dur. 
Bagaimana media memahami dan memaknai realitas, dan dengan cara apa realitas itu 
ditandakan, hal inilah yang menjadi pusat perhatian dari analisis framing. Praktisnya, ia 
digunakan untuk melihat bagaimana aspek tertentu ditonjolkan atau ditekankan oleh 
media. Penonjolan atau penekanan aspek tertentu dari realitas tersebut haruslah dicermati 
lebih jauh. Karena penonjolan atau penekanan aspek tertentu dari realitas tersebut akan 
membuat (hanya) bagian tertentu saja yang lebih bermakna, lebih mudah diingat, dan 
lebih mengena dalam pikiran khalayak. Ia juga diikuti oleh akibat yang lain, kita 
kemudian jadi melupakan aspek lain yang bisa jadi jauh lebih berarti dan berguna dalam 
menggambarkan realitas (Eriyanto, 2012:3) 
 
2.10. Analisis Framing Model Robert E. Entman 
Entman  adalah seorang ahli atau  ilmuwan yang meletakkan dasar-dasar bagi 
analisis framing untuk studi isi media (Eriyanto, 2012:219). Framing menurut Entman, 
lebih menekankan  pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan dan bagian mana yang 
ditonjolkan/dianggap penting oleh pembuat teks. Kata penonjolan itu sendiri bermakna, 
atau lebih mudah diingat oleh khalayak (Eriyanto, 2012:220). Hal ini membuat informasi 
yang menonjol atau ditonjolkan lebih diterima oleh khalayak, dan mudah tersimpan 
dalam ingatan khalayak daripada disajikan dalam bentuk biasa. 
Entman  melihat framing dalam dua dimensi besar, yaitu seleksi isu dan 
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan adalah 
proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti, atau 
lebih diingat oleh khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok 
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak 
dalam memahami suatu realitas (Eriyanto, 2012). 
Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas 
yang kompleks dan beragam itu, aspek mana yang 
diseleksikan untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu 
terkandung di dalamnya bagian berita yang dimasukkan, 
tetapi ada juga berita yang dikeluarkan. Tidak semua aspek 
atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek 



















Sumber: (Eriyanto, 2012:223) 
 
2.11. Framing Dan Proses Produksi Berita 
Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu (wartawan), melainkan 
juga berhubungan dengan proses produksi berita – kerangka  kerja dan rutinitas dalam 
Penonjolan 
aspek 
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek 
tertentu dari isu tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut telah 
dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini sangat 
berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra 
tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. 
organisasi media. Bagaimana suatu peristiwa dibingkai, kenapa peristiwa dipahami dalam 
kerangka tertentu atau bingkai tertentu, tidak dengan bingkai yang lain, bukan semata-
mata disebabkan struktur skema dari wartawan, melainkan rutinitas kerja dan institusi 
media secara langsung atau secara tidak langsung bisa mempengaruhi pemaknaan 
peristiwa (Eriyanto, 2012:115). 
 
2.11.1.  Pembentukan Berita  
Dalam Eriyanto (2012:116) pandangan Fishman, berita bukanlah refleksi 
atau distorsi dari realitas yang seakan berada diluar sana. Apakah berita itu sesuai 
dengan kenyataan ataukah bias terhadap kenyataan yang digambarkannya. 
Kenapa? Karena tidak ada realitas dalam arti riil yang berada di luar diri 
wartawan. Kalau berita itu merefleksikan maka refleksi itu adalah praktik pekerja 
dalam organisasi yang memproduksi suatu berita. Apa yang pembuat berita buat 
disebut berita. 
Dalam Eriyanto (2012:116) menurut Fishman, ada dua kecenderungan 
studi bagaimana proses produksi berita dilihat. Pandangan pertama sering disebut 
sebagai pandangan seleksi berita (selectivity of news). Dalam bentuknya yang 
umum pandangan ini seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper. Intinya 
proses produksi berita adalah proses seleksi. Seleksi ini dari wartawan di lapangan 
yang akan memilih mana yang penting dan mana yang tidak, mana peristiwa yang 
bisa diberitakan dan mana yang tidak. Setelah berita itu masuk ke redaktur, akan 
diseleksi dan disunting dengan menenkankan bagian mana yang perlu dikurangi 
dan bagian mana yang harus ditambahkan. Pandangan ini seolah-olah ada realitas 
yang benar dan riil yang ada di luar diri wartawan. Realitas yang riil akan 
diseleksi wartawan untuk dibentuk ke dalam berita. 
Pendekatan kedua yaitu, pendekatan pembentukan berita (creation of 
news). Dalam perspektif ini, peristiwa bukan diseleksi, namun sebaliknya 
dibentuk. Wartawan yang akan membentuk suatu peristiwa: mana yang disebut 
berita dan mana yang tidak disebut berita. Peristiwa dan realitas bukanlah 
diseleksi, namun dikreasi oleh wartawan. Yang menjadi pertanyaan dalam 
perspektif ini adalah bagaimana wartawan membuat berita. Titik perhatian 
terutama difokuskan dalam rutinitas dan nilai kerja wartawan yang memproduksi 
berita tertentu. 
 
2.11.2. Produksi Berita 
Proses paling awal dari produksi berita yakni bagaimana wartawan 
mempersepsi peristiwa atau fakta yang diliput. Suatu peristiwa disebut sebagai 
berita sementara peristiwa yang lain tidak. Ini karena semua melibatkan konsepsi 
wartawan yang menentukan batasan mana yang dianggap berita dan mana yang 
tidak. Berita adalah hasil akhir dari tahapan kompleks dengan memilah dan 
menentukan sebuah peristiwa dan tema tertentu dalam satu kategori. Seperti yang 
dikatakan MacDougall, setiap hari ada jutaan peristiwa di dunia ini, dan 
semuanya secara potensial dapat menjadi berita karena batasan yang disediakan 
dan dihitung, mana yang berita dan mana yang bukan berita.. 
 
 
 2.11.3. Rutinitas Organisasi 
Banyak faktor yang menentukan kenapa suatu peristiwa tertentu dihitung 
sebagai berita sedangkan peristiwa lain tidak, aspek tertentu dari peristiwa 
diutamakan sedangkan aspek lain dihilangkan. Semua tahapan ini tidaklah 
dianggap media memerankan peran negatif untuk mengelabui khalayak, atau 
dengan sengaja membohongi khalayak dengan menampilkan fakta tertentu, 
sementara fakta lain dihilangkan. Kemungkinan hal itu memang ada. 
 
2.11.4. Nilai Berita 
Organisasi media tidak hanya mempunyai struktur dan pola kerja, tapi 
mempunyai ideologi yang profesional. Seperti pekerja profesional yang lainnya, 
wartawan dan orang yang bekerja di dalamnya mempunyai batasan profesional 
untuk menilai kualitas kerja mereka. Peristiwa tidak lantas bisa disebut sebagai 
berita, tapi peristiwa harus dinilai terlebih dahulu apakah peristiwa itu bisa 
memenuhi kriteria nilai berita. 
 
2.12. Struktur Berita : Bias dan Framing  
 Dalam konteks ini, banyak perhatian yang diberikan pada pertanyaan tentang 
bagaimana informasi berita ditampilkan atau “diberikan kerangka”. Dalam buku Mcquail 
(2011), Tuchman (1978) yang mengutip Goffmann (1974) mengatakan bahwa bias dan 
framing sebagai penggagas awal bahwa kerangka yang dibutuhkan untuk mengatur 
produk lain yang terpisah dari pengalaman dan informasi.  
Gagasan tentang kerangka yang berhubungan dengan berita telah secara luas dan 
longgar digunakan dalam istilah, misalnya kerangka rujukan, konteks, tema, bahkan 
sudut pandang berita. Dalam konteks jurnalis, cerita dimaknai oleh rujukan ke dalam 
beberapa nilai berita tertentu yang menghubungkan antara satu peristiwa dengan 
peristiwa lainnya yang mirip. Meskipun hal ini merupakan gagasan yang logis, 
dibutuhkan juga untuk menggunakan istilah ini secara tepat, terutama tujuannya untuk 
mempelajari dampak yang mungkin terjadi dari hasil framing (Mcquail 2011). 
Dalam Mcquail (2011), menurut Entman (1993), framing melibatkan seleksi dan 
ciri khas. Entman merangkum aspek utama dari framing yaitu ; kerangka mendefinisikan 
suatu masalah, mendiagnosa sebab, membuat penilaian moral dan menyarankan solusi. 
Jelas bahwa jumlah besar alat tekstual bisa digunakan dalam aktivitas ini. 
Framing adalah cara untuk memberi penafsiran keseluruhan untuk mengisolasi 
fakta-fakta. Hal ini tidak bisa dihindari oleh jurnalis untuk melakukan kegiatan ini, 
dengan demikian memisahkan dari objektifitas yang murni dan memperkenalkan 
beberapa bias (yang tidak disengaja). Ketika informasi dipasok kepada media oleh para 
sumber, maka informasi akan muncul dengan kerangka yang terbentuk sesuai dengan 
tujuan sumber dan tidak  murni objektif. 
Entman (2007) dalam Mcquail (2011), membedakan antara pemisahan yang 
disengaja, “bias konten”, seperti-halnya realitas media mendukung satu sisi alih-alih lain 
dalam situasi konflik dan bias “pembuatan keputusan”, dimana pola pikir dan motivasi 
jurnalis secara tidak sengaja memiliki pengaruh.  
 
 
2.13. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitan ini dimaksudkan untuk membatasi studi, sehingga dalam 
membatasi studi tersebut peneliti dapat mengelola data penelitian dengan mudah. Peneliti 
lebih bergantung pada literatur-literatur yang ada, meliputi; Analisis Framing, Media 
Massa, dan Jenis Pemberitaan. Analisis framing yang digunakan adalah model milik 
Robert E. Entman. Model milik Entman lebih melihat framing dalam dua dimensi besar: 
seleksi isu dan penonjolan aspek (Eriyanto 2012). Sesuai dengan rumusan masalah, maka 
penelitan ini menggunakan pendekatan dari seleksi isu dan penonjolan aspek dari 
Entman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
